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Abstrak 

Latar Belakang : Penyakit Corona virus-19 pada tahun 2019 menyebar sangat cepat dan menyebabkan 

kematian begitu tinggi, sehingga pemerintahan memberlakukan pembatasan sosial berskala besar 

(PSBB) dan memberlakukan protokol kesehatan kesehatan yang bertujuan untuk mencegah dan 

mengurangi penularan virus covid-19. Untuk mencegah penularan tersebut masyarakat di anjurkan 

untuk menjaga jarak, mencuci tangan, menggunakan masker, mengurangi mobilitas, dan menjauhi 

kerumunan. Tujuan: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi tingkat pengetahuan mahasiswa 

kebidanan dengan kepatuhan menjalani protokol Kesehatan sebagai upaya mengatasi lonjakan covid-

19 di lahan praktik. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan 

menggunakan desain cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Oktober 2022 dengan 

subjek penelitiannya adalah mahasiswi kebidanan. Pengambilan data dilakukan dengan mengirimkan 

kuesioner dalam bentuk g-form. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 76 sampel yang diperoleh 

melalui Teknik total sampling. Data yang terkumpul diolah menggunakan program SPSS. Hasil : 

penelitian dari 76 responden menunjukkan pengetahuan yang baik, yaitu 67 responden (88,2%), sikap 

yang baik sebanyak 65 responden (85,5%), perilaku baik 73 responden (96,1%) dengan rata-rata usia 

responden ialah 20 (65,8%). Sehingga, didapatkan hubungan antara pengetahuan dengan sikap (P 

value  0,01 ; RR 1,64); hubungan antara pengetahuan dengan perilaku (P value 0.47;RR 1,57); tidak 

didapatkan hubungan antara sikap dan perilaku (P value 0.221 ; RR 1,39). Kesimpulan : Terdapat 

hubungan antara pengetahuan dan sikap, pengetahuan dan perilaku, tetapi tidak ditemukan hubungan 

antara sikap dan perilaku.  

Kata Kunci: Covid-19, Pencegahan, Pengetahuan, Sikap, Perilaku. 

 

Analysis Of Midwife Students Attitude In Complying Health Protocols as an Effort to Resolve the 

Covid-19 High Increase Among at Practice Place 

Abstrack 

Background: Virus Coronavirus-19)spreads so fast and one of the manifestations of this virus is Acute 

Respiratory Tract Infection (ISPA). Due to the rapid spread and causing high mortality, Large-Scale 

Social Restrictions (PSBB) and the implementation of the kesehatan health protocol aimed at 

preventing and reducing the spread of the covid-19 virus were implemented. The spread of this virus 
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can be through aerosols, droplets, and direct contact with patients who are positive for covid-19. To 

distribute the aid, people are advised to keep their distance, wash their hands, use masks, reduce 

mobility, and stay away from crowds. Purpose: of the study was to determine the relationship between 

knowledge of the level of covid-19 with attitudes and behavior through the health protocol. Method:  

This study used an analytical research design through distributing questionnaires to respondents. This 

research was conducted in July-October 2022 with the research subjects being female midwifery 

students. Data collection was carried out by sending questionnaires in the form of a g-form. The 

number of samples in this study were 76 samples obtained through the total sampling technique. The 

collected data was processed using the SPSS program. Results: The results of the study of 76 

respondents showed good knowledge, namely 67 respondents (88.2%), good attitude as many as 65 

respondents (85.5%), good behavior 73 respondents (96.1%) with an average age of respondents 

found 20 (65.8%). So that there is a relationship between knowledge and attitude (P value 0.01;RR 

1,64);the relationship between knowledge and behavior (P value 0,047;RR 1,57); there is no 

relationship between attitude and behavior (P value 0.221; RR 1,39).Conclusion: There is a 

relationship between knowledge and attitudes, knowledge and behavior, but there is no relationship 

between attitudes and behavior. 

Keywords : Covid-19, Prevention, Knowledge, Attitude, Behavior. 

 

PENDAHULUAN 

Coronavirus (CoV) adalah family virus 

yang menjadi etiologi penyakit mulai dari flu 

biasa hingga penyakit yang lebih parah seperti 

Middle East Respiratory Syndrome (MERS-

CoV) dan Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS- CoV) (1)(2). Novel coronavirus 

(nCoV) merupakan virus baru yang belum 

pernah teridentifikasi pada manusia. 

Coronavirus bersifat zoonosis, yaitu ditularkan 

melalui perantara hewan dan manusia (3). Pada 

Desember 2019, covid-19 pertama kali di 

temukan di kota Wuhan, China (4). WHO 

menetapkan kasus tersebut sebagai pademi 

global pada tanggal Rabu, 11 Maret 2020. 

Penetapan tersebut didasarkan karena telah 

menyebar hingga sekitar 118.000 kasus yang 

telah menjangkit di sekitar 114 negara, salah 

satunya adalah di Indonesia (5). Presiden RI 

Jokowi, menyatakan kasus pertama covid-19  di 

Indonesia pada hari    senin, 2 Maret 2010 yang 

ditularkan melalui manusia ke manusia (6). 

Dilihat secara global, jumlah populasi 

yang telah terkonfirmasi positif covid-19 

semakin meningkat (4). Pada 2021 diketahui 

terdapat 181.761.814 jiwa yang tersebar 

diseluruh dunia telah terpapar covid-19 (7). 

Sedangkan, prevalensi data di Indonesia 

menunjukkan jumlah orang yang terkonfirmasi 

positif covid-19 di tahun 2021 adalah 2,156,465 

jiwa dan telah tersebar ke 36 provinsi yang ada 

di Indonesia, serta kasus tertinggi saat ini 

adalah di DKI Jakarta, kemudian diikuti oleh 

Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur 

(8)(9). Sehingga pemerintah mengeluarkan 

beberapa peraturan seperti, pembatasan sosial 

berskala besar (PSBB) dan peraturan kesehatan. 

Peraturan Kesehatan tersebut meliputi mencuci 

tangan, menjaga jarak, menjauhi kerumunan, 

mengurangimobilitas dan menggunakan masker 

(7). Tujuan dikeluarkan peraturan ini adalah 

untuk mencegah transimisi virus serta untuk 

menurunkan angka kejadian covid-19 (10). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ika 

Purnamasari, dkk di Wonosobo menunjukkan 

bahwa prevalensi pengetahuan masyarakat 

Kabupaten Wonosobo mengenai covid-19 

berada pada kategori baik dengan persentase 

90%. Untuk perilaku masyarakat Kabupaten 

Wonosobo terkait covid-19 seperti 

menjalankan protokol kesehatan kesehatan 

menunjukkan perilaku yang baik sebanyak 

95,8% dan hanya 4,2% masyarakat berperilaku 

cukup baik. Hal ini dikarenakan adanya 

hubungan bermakna antara pengetahuan dan 

perilaku masyarakat tentang pandemi covid-19 

(11). 
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Walaupun telah ditetapkan oleh 

pemerintah mengenai protokol kesehatan 

kesehatan pada masyarakat, tetapi berdasarkan 

survey dilapangan diketahui banyak yang 

belum menjalankannya. Hasil penelitan 

menunjukan bahwa salah satu Tindakan untuk 

mencegah penularan virus covid-19 adalah 

dengan melakukan Tindakan cuci tangan (12). 

Hal ini sejalan dengan survey penelitian yang 

dilakukan oleh Hakim (2021), menyatakan 

bahwa upaya lain yang dapat dilakukan untuk 

mencegah transimi virus dengan menggunakan 

masker, menggunakan hand sanitizer dan 

mencuci tangan. Alasan peserta enggan 

melaksanakan prokes yaitu tidak adanya orang 

sekitar yang terkonfirmasi positif covid-19 

ringannya sanksi, prokes dianggap merepotkan, 

dan rendahnya keteladanan(13). 

Ketidakpatuhan ini menyebabkan penyebaran 

transmisi penularan virus covid-19 yang 

meningkat  (14). 

 Pembelajaran praktik mahasiswa tidak 

hanya dilakukan di lingkungan kampus maupun 

laboratorium, tetapi mahasiswa juga melakukan 

praktik lapangan di Rumah Sakit maupun 

tempat pelayanan kesehatan. Mahasiswa 

menjadi salah satau kelompok yang rentan 

terpapar virus covid-19 di lahan praktik. 

Meskipun sudah dilakukan vaksinasi  untuk 

pencegahan tertularnya virus covid-19 

melakukan tindakan mematuhi protokol 

kesehatan juga diperlukan untuk mencegah 

transmisi virus.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

analitik observasional dengan menggunakan 

desain cross sectional (15,16). Penelitian ini 

dilakukan pada mahasiswa kebidanan di 

STIKes Serulingmas yang dilaksanakan pada 

bulan Juli-Oktober 2022 dengan subyek 

mahasiswi kebidanan yang memenuhi kriteria 

inklusi yaitu mahasiswi yang mengambil 

jurusan program studi kebidanan dan bersedia 

mengisi kuesioner. Pengambilan data dilakukan 

dengan mengirimkan kuesioner dalam bentuk 

g-form. Jumlah sampel pada penelitian ini 

adalah 76 sampel yang diperoleh melalui teknik 

total sampling (17). Data dianalisa dengan Chi-

Square (18). 

HASIL 

Analisa Univariat 

 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden  

 

Karakteristik Responden 
f % 

Umur 

19 tahun 4 5,3 

20 tahun 50 65,8 

21 tahun 

22 tahun 

23 tahun 

15 

3 

4 

19,7 

3,9 

5,3 

Pengetahuan   

Baik 71 93,4 

Cukup Baik 5 6,6 

Sikap   

Baik 73 96,1 

Kurang Baik 3 3,9 

Perilaku   

Baik 70 92,1 

Cukup Baik 6 7,9 
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 Dari Tabel diatas diketahui jumlah 

responden adalah 76 responden dengan Sebagian 

besar berada pada kelompok umur 19 tahun. Dari 

71 responden, mayoritas berada pada 

pengetahuan baik tentang COVID-19 dan 

minoritas sebanyak 5 responden (6,6 %), berada 

pada pengetahuan cukup baik. Pada kategori 

sikap, sebanyak 73 responden (96,1%) memiliki 

sikap yang baik dan 3 responden (3,9%) 

memiliki sikap yang kurang baik. Pada perilaku 

diketahui bahwa sebagian besar memiliki 

perilaku baik yaitu sebanyak 70 responden 

(92,1%) dan 6 responden (7,9%) memiliki 

perilaku kurang baik terhadap protokol   

Kesehatan. 

Analisa Bivariat 

 

Tabel 2 Tabulasi Silang Pengetahuan dengan Sikap Pencegahan Covid-19 

 

Pengetahuan 

Sikap Pencegahan Covid-19 

Baik Kurang Baik P Value RR 

f % f  % 

Baik 70 98,6 1  1,4 
0,010 1,64 

Cukup Baik 3   60 2    40 

 

Dari Tabel diatas dapat dilihat korelasi 

pengetahuan dan sikap menunjukkan hasil 

ditemukan  adanya hubungan yang signifikan 

antara tingkat pengetahuan dengan sikap  

menjalankan protokol Kesehatan dengan nilai P 

0,047 (<0,05) , serta memiliki resiko untuk 

memiliki perilaku 1,57  kali (nilai RR) lebih baik 

dibanding dengan individu yang memiliki 

tingkat pengetahuan cukup. Hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil penelitian dari tabel 2 

dan jumlah responden sebanyak 76 orang, 

menunjukkan bahwa adanya hubungan antara 

tingkat pengetahuan covid-19 dan sikap 

menjalankan protokol kesehatan, dengan 

mayoritas responden yang memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik akan menunjukkan 

sikap  yang baik dengan total 67 orang 

(94,4%).  

Tabel 3 Tabulasi Silang Pengetahuan dan Sikap dengan Perilaku dengan Pencegahan Covid-19 

 

 

 

Pengetahuan 

Perilaku Pencegahan Covid-19 

Baik Kurang Baik P-Value RR 

f % f  % 

Baik 67 94,4 4  5,6 
0,047 1,57 

Cukup Baik 3     60 2    40 

Sikap       

Baik 68 93,2 5  6.8 
0,221 1,39 

Cukup Baik 2    66,7 1    33.3 

 

Hasil korelasi antara pengetahuan 

dengan perilaku menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

penngetahuan dengan perilaku menjalankan 

protokol kesehatan dengan nilai P 0,47 

(>0,05), tetapi memiliki resiko untuk memiliki  

 

perilaku baik 1,57 kali (nilai RR) lebih baik 

dibanding dengan individu yang memiliki 

prilaku  cukup baik. Hal tersebut ditunjukkan 

pada tabel 3. 

Korelasi hubungan antara sikap dan 

perilaku menunjukkan bahwa tidak terdapat 
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hubungan yang signifikan antara sikap dengan 

perilaku menjalankan protokol kesehatan 

dengan nilai P 0,221 (>0,05), tetapi memiliki 

resiko untuk memiliki perilaku baik 1,39 kali  

(nilai RR) lebih baik dibanding dengan 

individu yang memiliki sikap cukup baik.  

 

PEMBAHASAN 

Analisa Prilaku Mahasiswa dalam 

Mematuhi Protokol Kesehatan di Lahan 

Praktek 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

Sebagian besar yaitu sebanyak 71 responden 

(93,4%) memiliki pengetahuan yang baik 

dengan rata-rata hamper keseluruhan yaitu 

sebesar 96,1% memiliki sikap yang baik. 

Diketahui bahwa 70 orang (92,1%) memiliki 

perilaku baik dalam menjalankan protokol 

kesehatan kesehatan. Kepatuhan tenaga 

kesehatan dalam menerapkan protocol 

kesehatan semasa pandemi merupakan salah 

satu faktor utama keberhasilan dari fasyankes 

yang harus tetap dipertahankan (19). Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang menekankan 

bahwa terdapat pengaruh usia, pendidikan, 

pengetahuan, sikap, dan pesan informasi 

covid-19 terhadap kepatuhan protokol 

kesehatan (20).   

Sebagai masyarakat akademisi yang 

menempuh pendidikan di bidang kesehatan, 

mahasiswa kesehatan di harapkan mampu 

untuk menjembatani informasi dari 

pemerintah kepada masyarakat umum. 

Pengetahuan, sikap, dan tindakan yang baik 

dapat digunakan sebagai salah satu upaya 

dalam memutus rantai penularan covid-19 

(21,22).  

Sikap dan perilaku yang baik 

menunjukan bahwa mahasiswa memiliki 

keinginan untuk menerapkan protokol 

kesehatan dalam rutinitas dengan 

ditunjukannya indikasi sikap dan perilaku 

positif terhadap upaya pencegahan transmisi 

covid-19 meskipun telah melewati masa 

pandemi covid-19. 

 

 

KESIMPULAN 

Terdapat korelasi pengetahuan dan 

kepatuhan menjalani protokol kesehatan 

kesehatan pada masa pasca pandemi covid-19. 
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